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ANALISIS RELIABILITAS INTER-RATER PADA PENILAIAN 

MENJAHIT CELANA ANAK  PRODI PT. BUSANA 

FAKULTAS TEKNIK 

 

Oleh: 

Emy Budiastuti 

Program Studi PendidikanTeknik Busana  

 

Abstrak 

 

 Penelitian ini bertujuan: 1) mengetahui konsistensi inter-rater pada penilaian 

persiapan menjahit celana anak Prodi PT. Busana, 2) mengetahui konsistensi inter-rater pada 

penilaian proses menjahit celana anak Prodi PT. Busana, 3) mengetahui konsistensi inter-

rater pada penilaian hasil menjahit celana anakProdi PT. Busama 

Penilaian dalam penelitian ini dilaksanakan pada mata kuliah Busana Anak, materi 

pembuatan celana anak di Program Studi Pendidikan Teknik Busana Fakultas Teknik. 

Sampel sebagai sumber informasi adalah mahasiswa S1 semester 2 berjumlah 41 orang. 

Sedangkan jumlah penilai atau rater praktek menjahit celana anak adalah ahli bidang busana 

anak tiga orang, satu orang diantaranya juga sebagai ahli pengukuran Prodi PT Busana. 

Perangkat penilaian yang digunakan adalah lembar penilaian dilengkapi dengan bobot, 

rubrik, dan teknik pensekoran yang memenuhi validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data 

menggunakan teknik analisis Deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:1) indek reliabilitas pada penilaian aspek persiapan 

menjahit sebesar 0,96, 2) indek reliabilitas  pada penilaian aspek proses menjahit sebesar 0,8, 

dan 3) indek reliabilitas pada penilaian aspek hasil menjahit sebesar 0,93. Indek reliabilitas 

untuk masing-masing aspek menunjukkan bahwa tingkat konsistensinya tinggi yang berarti 

ketiga rater mempunyai tingkat kesepahaman yang sama. 

 

Kata kunci: analisis reliabilitas, inter-rater, celana anak 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 Penilaian merupakan bagian yang perlu mendapat perhatian serius. Melalui penilaian 

akan diketahui kemampuan dan keterampilan mahasiswa yang sebenarnya. Jika dalam 

melakukan penilaian dosen menerapkan perangkat penilaian sebagai alat untuk menilai maka 

kompetensi mahasiswa akan jelas diketahui. Namun jika dalam melakukan penilaian praktek, 

dosen sebagai penilai (rater) mengabaikan perangkat penilaian sebagai alat untuk menilai, 

maka hasil mahasiswa yang sebenarnya tidak bisa diketahui. Perangkat penilaian berfungsi 

sebagai pengendali penilai dalam melakukan penilaian.  Penggunaan perangkat penilaian 
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akan  memenuhi sifat objektif, adil, dan tidak memihak.  Oleh karena itu dalam melakukan 

suatu penilaian dituntut adanya rater yang kualified di bidangnya.  

Kenyataan yang ada saat ini bahwa  dosen dalam melakukan pengukuran dan 

penilaian, khusus pada praktek pembuatan busana belum optimal dilaksanakan. Dosen 

melakukan pengukuran dan penilaian tanpa menggunakan perangkat penilaian yang 

dipersyaratkan. Idealnya, dalam melakukan penilaian praktek, dosen mengembangkan 

perangkat penilaian. Penggunaan perangkat penilaian sebagai alat untuk melakukan penilaian 

akan mempermudah dalam melakukan penilaian. Disamping itu perangkat penilaian 

diperlukan seorang penilai atau rater agar dapat menilai berdasar kriteria yang 

ditentukan.Permasalahan yang sering dijumpai pendidik (dosen) dalam menyusun dan 

menggunakan tes praktek (unjuk kerja) dan melakukan penilaian praktek terletak pada 

validitas, reliabilitas, dan fairness.  Djemari Mardapi (2004:14) mengemukakan bahwa 

kesahihan alat ukur dapat dilihat dari konstruk alat ukur, yaitu mengukur seperti yang 

direncanakan. Melalui kisi-kisi alat ukur akan diketahui kesahihan suatu alat ukur 

Rater keterampilan dilakukan dengan mengamati langsung cara mahasiswa atau yang 

diuji melakukan pekerjaannya, sehingga rater dan yang dinilai berhadapan langsung. Hasil 

penilaian keterampilan sering dipengaruhi oleh karakteristik rater. Untuk menghindari 

kesalahan pengukuran yang besar, penilaian dilakukan oleh lebih dari satu orang sebagai 

suatu tim, masing-masing menilai hal yang sama. Hasil penilaian dari masing-masing rater 

dibandingkan untuk mengetahui konsistensinya (Emy Budiastuti, 2012:5) 

  Kehandalan berkenaan dengan konsistensi antar penilai  dalam melakukan penilaian 

akan mendapatkan skor yang sama. Dengan reliabilitas, kita berarti konsisten dalam menilai 

ujian.  Reliabilitas adalah nilai sebuah ujian akan sama jika dinilai pada kesempatan yang 

berbeda dalam menyelesaikan tugas-tugas yang  dinilai oleh penilai yang berbeda. (Johson, 

2009:22-23) 

Menurut Andono (2003:164), penilai atau asessor yang ditunjuk harus memenuhi 

persyaratan kualifikasi minimal, antara lain: (1) menguasai kualifikasi dan unit-unit 

kompetensi yang akan diujikan; (2) memiliki pengetahuan tentang kebijakan dan program 

serta kegiatan dibidang industri dimana unit kompetensi tersebut diterapkan; (3) memiliki 

pengetahuan kerja dan kebijakan yang berlaku di industri yang bersangkutan; (4) memiliki 

pengetahuan dan keterampilan dalam melaksanakan pengujian/penilaian meliputi: 

perencanaan, penyelenggaraan, dan pengkajian pengujian. 

Penilaian unjuk kerja merupakan suatu proses atau kegiatan dimana guru menilai 

dengan cara mengamati unjuk kerja yang ditampilkan peserta didik dalam periode tertentu 
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tertentu. Penilaian dapat dilakukan berdasar hasil kerja dalam melakukan suatu pekerjaan. 

Penilaian unjuk kerja cocok digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang 

menuntut peserta didik melakukan tugas tertentu, salah satu diantaranya adalah menjahit 

busana. Cara penilaian ini dianggap  lebih otentik daripada tes tertulis karena apa yang dinilai 

lebih mencerminkan kemampuan peserta didik yang sebenarnya (Depdiknas, 2006:7).   

Salah satu tujuan dosen menggunakan penilaian kinerja adalah untuk melaporkan skor 

yang handal yang secara akurat mencerminkan kemampuan mahasiswa. Skor yang handal 

berarti skor tersebut konsisten (Johnson, 2009:23). Penilai yang berkualitas sangat penting 

untuk mencapai dan mempertahankan konsistensi dan kehandalan skor. Oleh karena itu 

sebelum melakukan penilaian, rater perlu diberi pelatihan tentang penilaian (Johnson, 

2009:191). Dengan demikian reliabilitas inter-rater dipergunakan untuk mengetahui 

konsistensi antar penilai. Jika penilaian yang dilakukan antar penilai menujukkan hasil yang 

hampir sama atau sama, maka rater mempunyai kesepahaman atau kesepakatan yang sama. 

Pada pembelajaran busana, teknik menjahit memegang peran penting. Teknik 

menjahit yang benar dapat mempengaruhi kualitas dan hasil (produk busana), disamping pola 

yang baik dan ukuranyang tepat serta disain yang bagus, semua merupakan suatu kesatuan 

dari proses pembuatan busana. Salah satu diantaranya tidak benar maka tidak akan tercapai 

produk yang berkualitas baik. Untuk membuat suatu busana agar mendapatkan hasil yang 

optimal, teknik yang dipakai harus disesuaikan dengan disain busana dan dan bahan yang 

digunakan (Ernawati,  2008:101) 

 

Metode penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di program studi Pendidikan Teknik Busana jurusan 

Pendidikan Teknik Boga dan Busana Fakultas Teknik UNY. Mahasiswa sebagai sumber 

informasi adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Busana semester 2. Teknik 

pengambilan sampel secara purposive sampling, yaitu mahasiswa semester 2 yang sedang 

menempuh mata kuliah busana anak. Sedangkan materi ditentukan pada topik pembuatan 

celana anak laki-laki. Rater dalam penelitian ini melibatkan dosen Busana Anak sebanyak 3 

orang, salah satu diantaranya sebagai ahli pengukuran pendidikan. 

 Sebelum perangkat penilaian digunakan sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Untuk uji validitas menggunakan expert-judgment bidang busana anak dan assessment 

pendidikan teknik busana. Sedangkan uji reliabilitas instrumen menggunakan Cohen Kappa. 

Teknis penilaian celana anak dalam penelitian ini yaitu: 1) melibatkan tiga rater yang 

memenuhi kualifikasi sebagai rater bidang busana, 2) menggunakan perangkat penilaian yang 
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sudah teruji validitas dan reliabilitasnya melalui suatu penelitian sehingga memenuhi sebagai 

perangkat atau instrumen penilaian yang akurat, 3) penilai atau rater menilai pekerjaan 

mahasiswa dengan cara mentalis pada aspek yang dicapai mahasiswa, 4) rater melakukan 

pensekoran  berdasar skala penilian dan bobot masing-masing aspek. 

Sebuah analisis reliabilitasinter-ratermenggunakanstatistikKappadilakukan untuk 

menentukankonsistensiantarapenilai. Adapun  interpretasi indek Kappa dari Landis & Koch 

(1977) sebagai berikut: 

Kappa 
 

Interpretation 

< 0 

0.0 – 0.20 

0.21 – 0.40 

0.41 – 0.60 

0.61 – 0.80 

0.81 – 1.00 
 

Poor agreement 

Slight agreement 

Fair agreement 

Moderate agreement 

Substantial agreement 

Almost perfect agreement 
 

 

 

PEMBAHASAN 

 Penilaian menjahit celana anak laki-laki  mencakup persiapan, proses, dan hasil.  

Konsistensi inter rater yang dipersyaratkan dalam penilaian menjahit celana anak adalah  ≥ 

0,70. Berdasar penilaian yang telah dilakukan oleh tiga orang rater, maka hasil yang 

diperoleh masing-masing aspek dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
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Tabel 1. 

Hasil Koefisien   (Kappa) Aspek Persiapan Menjahit antar Tiga Penilai 
Pada Mahasiswa PT Busana 

Nomor 

Butir 

Jenis kegiatan Rater Rerata 

1 vs 2 1 vs 3 2 vs 3 

1. Persiapan Alat: 

a.Menyiapkan peralatan menjahit 

b.Mengidentifikasi peralatan 

menjahit 

0,949 1,000 0,950 0,963 

2. Persiapan Bahan: 

a.Menyiapkan bagian-bagian yang 

akan dijahit 

b.Mengidentifikasi bagian-bagian 

yang akan dijahit 

0,948 0,940 1,000 0,962 

3. Membuat tertib kerja menjahit 0,940 0,950 1,000 0,963 

Rerata koeisien   0,96 

 Berdasar hasil koefisien reliabilitas inter rater  aspek persiapan menjahit pada 

kegiatan persiapan alat dan bahan terdapat konsistensi yang sangat tinggi. Koefisien 0,963 

menunjukkan bahwa penilaian yang dilakukan oleh  rater 1 vs 2, rater1vs 3, dan rater 2 vs 3 

terdapat kesamaan dengan nilai maksimal yaitu sangat memuaskan. Hasil ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa dalam persiapan alat  sangat baik. Mahasiswa dapat mengidentifikasikan 

peralatan menjahit secara komplit atau lengkap. Peralatan menjahit disiapkan pada kotak 

khusus secara tertutup, sehingga setiap melakukan menjahit, peralatan tersebut selalu 

tersimpan dengan lengkap dan rapi. 

 Sebelum melakukan menjahit, mahasiswa dituntut untuk mempersiapkan bahan 

secara lengkap agar pada waktu menjahit dapat berjalan dengan baik. Hal ini ditunjukkan 

oleh mahasiswa, bahwa  bagian-bagian yang akan dijahit dipersiapkan secara lengkap dan 

bahkan sudah melekatkan viselin pada bahan. Sehingga untuk identifikasi bagian-bagian 

celana, mahasiswa juga dapat menunjukkan dengan sangat baik, artinya bahwa untuk 

persiapan menjahit mahasiswa sudah siap dengan semua bahan yang akan dijahit. 
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Tabel 2. 

Hasil Koefisien  (Kappa) Aspek Proses Menjahit antar Tiga Penilai 

 

Nomor 

Butir 

Jenis kegiatan Rater Rerata 

1 vs 2 1 vs 3 2 vs 3 

4. Mengoperasikan mesin jahit 0.84 0.69 0.83 0.79 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

Teknik menjahit saku samping 

Teknik menjahit saku dalam  

Teknik menjahit golbi 

Teknik menjahit ban pinggang 

Teknik menjahit pesak 

0.84 

0,80 

0,68 

0,85 

0,82 

 

0,80 

0,80 

0,59 

1,00 

0,82 

0,84 

0,80 

0,85 

0,85 

0,63 

0,83 

0,75 

0,71 

0,90 

0,76 

10. Keselamatan kerja 0,80 0,70 0,80 0,77 

11. 

12. 

Ketelitian  

Disiplin kerja 

0,80 

0,84 

0,80 

0,69 

0,80 

0,83 

0,80 

0,79 

Rerata koeisien   0,80 

 

 Rerata indek reliabilitas dari Kappa dalam proses menjahit secara keseluruhan  

menunjukkan adanya konsistensi antar penilai. Hal ini jika secara keseluruhan memang antar 

rater ada kesepahaman dalam melakukan penilaian. Namun jika ditinjau masing-masing butir 

ada beberapa indek yang tidak memenuhi ≥ 0,70. Secara rinci analisis tiap butir soal 

menunjukkan bahwa pada kegiatan mengoperasikan mesin jahit ternyata antara rater 1 

dengan rater 3 ada ketidaksepahaman. Hal ini terlihat bahwa ada beberapa mahasiswa 

dipandang tidak dapat mengoperasikan mesin jahit. Jika ada beberapa kerusakan kecil 

mahasiswa tidak mau memperbaiki sendiri melainkan memanggil teknisi untuk memperbaiki. 

Hasil yang diperoleh antara rater satu dan rater 3 ada perbedaan 

 Untuk pemasangan saku, baik saku samping maupun saku dalam, ada kesepahaman 

antar rater baik rater satu, dua maupun rater 3. Hanya saja pada penilaian memasang golbi 
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terlihat jelas bahwa rater 3 memberi nilai sangat ekstrim, jauh dari kriteria. Pada kegiatan ini 

ada beberapa mahasiswa tidak mampu memasang golbi dengan benar, baik ditinjau dari 

bentuk maupun teknik menjahitnya. Dengan demikian untuk kegiatan menjahit golbi, 

beberapa mahasiswa nampak tidak kompeten. Sedangkan untuk kegiatan menjahit pesak juga 

ada beberapa mahasiswa yang tidak menerapkan teknik menjahit yang benar. Seharusnya, 

pipa celana disambung dulu kemudian menjahit pesak, namun beberapa mahasiswa terbalik 

cara menjahitnya, yaitu pesak dijahit terlebih dahulu kemudian menjahit pipa celana. 

 Pada beberapa  kegiatan seperti memasang ban pinggang, keselamatan kerja dan 

ketelitian, sudah dilakukan mahasiswa dengan baik. Ada kesepahaman antar rater  bahwa 

mahasiswa mampu melakukan praktek menjahit dengan memperhatikan keselamatan kerja, 

misalnya memakai celemek, rambut diikat, memakai sepatu hak rendah, selalu mematikan 

tombol off setelah kontak dengan listrik. Masalah kedisiplinan kerja yang dilakukan 

mahasiswa kesepahaman antara rater 1vs rater 3 kurang dari criteria. Hal ini ditunjukkan 

adanya eberapa mahasiswa menurut rater 1 kurang disiplin dalam melakukan pekerjaan, 

 

Tabel 3. 

Hasil Koefisien   (Kappa) Aspek Hasil Menjahit antar Tiga Penilai 

 

Nomor 

Butir 

Jenis kegiatan Rater Rerata 

1 vs 2 1 vs 3 2 vs 3 

13. 

14. 

15. 

Pressing  

Kerapian 

Kebersihan 

0,800 

0,948 

0,940 

1,000 

0,940 

0,949 

0,800 

0,950 

0,940 

0,87 

0,96 

0,93 

16. Penggunaan waktu menjahit 0,940 0,940 0,940 0,94 

Rerata koeisien K 0,93 

 Hasil menjahit celana anak mencakup pressing, kerapian, kebersihan dan penggunaan 

waktu menjahit.  Hasil yang didapat mahasiswa dalam menjahit celana anak laki-laki 

menunjukkan adanya tingkat kesepakatan dan  kesepahaman yang sangat tinggi menurut 

ketiga rater. Mahasiswa melakukan pressing setiap langkah menjahit sehingga hasilnya 

sangat bagus, halus, licin. Namun sebagian ada kesepakatan bahwa pekerjaan siswa ada 
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kurang press, artinya celana anak yang dihasilkan  sedikit berkerut, ada sedikit kerutan karena 

seterika terlalu panas. 

 Hasil kerapian menjahit antara mahasiswa yang menjahit dengan sangat rapi dan yang  

rapi berimbang, masih dalam skala penilian yang berdekatan yaitu sangat baik dan baik. Hal  

tersebut ditunjukkan pada indek kesepakatan dan kesepahaman yang sangat tinggi. Demikian 

juda dalam kebersihan menjahit, ketiga rater menunjukkan kesepakatan dan kesepahaman 

yang sangat tinggi. Indek 0,93 menunjukkan bahwa skala penilaian antar rater tidak berbeda 

secara tajam, artinya penilaian kerapian berada pada skala sangat baik dan baik. 

 Penggunaan waktu dalam melakukan praktek menjahit menjukkan bahwa antar rater 

mempunyai kesepahaman dalam menilai ketepatan waktu menjahit. Namun hasil tersebut 

menggambarkan bahwa sebagian besar mahasiswa belum bisa melakukan manajemen waktu 

dengan baik. Skor penggunaan waktu Nampak bahwa skor berada pada skala baik dan kurang 

baik. Hanya ada dua mahasiswa yang memperoleh skor dengan skala sangat baik. 

 

Penutup 

 Pada analisis reliabilitas inter-rater adalah tingkat kesepakatan atau konsensus antar 

penilai. Indek reliabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa skor antar rater tidak berbeda atau 

mempunyai perbedaan yang sangat kecil. Besarnya indek reliabilitas inter-rater mengandung 

makna bahwa antar penilai mempunyai tingkat kesepakatan atau kesepahaman yang baik. 

Jika skala skor yang diberikan antar rater berbeda secara ekstrim, maka antar rater tersebut 

tidak mempunyai tingkat kesepakatan atau kesepahaman. Kesepakatan atau kesepahaman 

rater menunjukkan bahwa skor adalah homogen. Permasalah penting yang dapat diperoleh 

dari kesepakatan antar penilai adalah dalam rangka perbaikan atau penyempurnaan perangkat 

penilaian. Apakah skala penilaian tertentu sudah dapat mengukur variabel tertentu.  
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